Larangan Meminta Kekuasaan (Jabatan)
pan Lebih Baik Meninggalkan Kekuasaan
Jika Tidak Mendesak Atau Tidak Ada
Kebutuhan Untuk Itu
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“Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak menyom-
bongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudaban (yang
baik) itu bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Qashash [28]: 83)

Penafsiran ayat al-Qur-an ini diuraikan pada pembahasan sebelumnya,
Bab “Pengharaman Terhadap Kesombongan dan ‘Ujub (Bangga Dir1)”.
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674. Dari Abu Sa’id Abdurrahman bin Samurah &5 , d.l a bercerita;
Rasulullah # berkata kepadaku: “Hai Abdurrahmaﬂ bin "Sljmll:rah’
janganlah engkau meminta jabatan, karena sesunggl.lb Ay al o
diberi jabatan tanpa memintanya maka kz}mu.a.kan diberi pertolongan
dalam mengembannya, tetapi jika kamu diber1 ]abatan dragjperiitaan
maka jabatan itu diserahkan kepadamu sepenuhnya (tidak ditolong
oleh Allah). Dan jika kamu telah bersumpah atas sesuatu hal, lalu kamu
melihat ada perbuatan lain yang lebih baik daripada sumpahmu itu,
maka kerjakanlah perbuatan yang lebih baik dan bayarlah tebusan atas

sumpahmu itu.” (Muttafaq ‘alaib)

engesahan Hadits

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/ 516—Fathul Bari) dan
Muslim (1652).

o

3 Kats Hadits -

o HL J\...: N : Janganlah engkau meminta kepemimpinan, khilafah
atau yang lainnya, dan larangan ini bersifat mengharamkan.

e gle c:.‘...gj : Allah mendukungmu'sehingga menjunjung kebenaran.

e &) cisy: Diserahkan kepada dirimu sendiri.

¢ & Eils : Kamu bersumpah atas suatu hal.

o GLlnine el Kamu mengetahui ada sesuatu yang lebih baik
daripada apa kamu bersumpah atasnya.

. 96 : Kerjakanlah.

* ‘i : Bayarlah kafarat (denda).
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1. Larangan meminta atau mengincar hal-hal yang terkait kekuasaan
misalnya jabatan gubernur, hakim, maupun tugas kenegaraan lain,
karena yang sering mendorong kepadanya ialah kepentingan pribadi.’
Adapun orang yang takut mengemban jabatan, maka dia dinilai lebih
berlaku adil karena takut terjerumus dalam pe’rbuatan dos;1 ¥e
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9, Diperl.)olehkan menerima jabatan jika diperintahkan oleh khalifah
atau ditentukan oleh badan yang berwenang.

3. Seorang hamba tidak akan mendapatkan keberhasilan kecuali atas
pertolongan. Allah. Karena itu, dia harus memenuhi sebab-sebab
yang menunjukkannya ke arah itu. Sedangkan orang yang urusannya
diserahkan oleh Allah kepada dirinya sendiri, maka dia itulah orang
yang gagal lagi merugi.

4. Tidak diperbolehkan memenuhi sumpah jika diketahui ada yang
lain yang lebih baik darinya.

5. Kewajiban membayar kafarat bagi orang yang membatalkan sumpah.
Pembayaran kaffarat itu boleh dilakukan sesudah ataupun sebelum
membatalkannya.

6. Dalam hadits tersebut terdapat dalil atau hujjah yang membimbing
umat manusia untuk mendahulukan sesuatu hal yang lebih baik dan
lebih penting dalam kemaslahatan syariat.

[ Fadics No. 6757]
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675. Dari Abu Dzar &5 , dia bercerita: “Rasulullah #& pernah bersabda

kepadaku: ‘Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku melihat kamu sebagai
seorang yang lemah, dan sesungguhnya aku menyukai untukmu apa yang
.ku sukai untuk diriku sendiri. Janganlah kamu menjadi penguasa atas
dua orang dan jangan pula kamu sekali-kali mengelola harta anak yatim.™

(HR. Muslim)
Pengesahan Hadits
" Had diriwayatkan oleh Muslim (1826).

Hadits ini
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e .5 : Seorang yang lemah. Tidak mempuﬁyai kemampuan untuk
mengemban suatu kekuasaan.

uj;b N : Janganlah engkau menjadi penguasa atau pemimpin.

‘-:535 Y3 : Janganlah kamu menjadi pengurus, dan janganlah pula
mendekati kekuasaan.

duﬁ‘g\anuadits

SRS

Diharamkan kekuasaan bagi orang yang mengetahui bahwa dirinya
tidak mampu mengemban tugas-tugas kekuasaan tersebut.

Kewajiban untuk menjaga harta anak yatim dan tidak memakannya
tanpa hak dan tidak boleh juga menyia-nyiakannya. ‘

Kegigihan Islam dalam mengurus kepentingan umum dan juga harta
kekayaan anak-anak yatim.

Kewajiban setiap Muslim untuk memberi nasihat kepada saudaranya
jika melihat sesuatu yang tidak baik padanya.

Keharusan bagi tiap Muslim untuk mencintai saudaranya sesama
Muslim saat memberi nasihat agar dia merasakan kesungguhannya

dan keinginannya untuk memberi kebaikan kepada dirinya serta
kepeduliannya kepada dirinya.

. Di antara bentuk kesempurnaan cinta karena Allah adalah manakala

_‘seseorang mencintai sesuatu untuk saudaranya sebagaimana dia
mencintainya untuk dirinya sendiri.

. Besarnya tanggung jawab kekuasaan beserta anjuran untuk tidak
~ mengejarnya, karena di antara efeknya ialah kerugian dan penyesalan
pada hari Kiamat kecuali orang yang memberikan haknya.
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 Hadits No. 6767
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676. Darinya (Abu Dzar s juga), dia bercerita; Pernah aku katakan:
“Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak memberi jabatan kepadaku?”
Maka beliau memukul pundakku dengan tangan beliau, lalu bersabda:
“Wahai Abu Dzar, sungguh kamu orang yang lemah, dan sesungguhnya
jabatan itu amanat yang kelak, pada hari Kiamat, ia menjadi kehinaan
dan penyesalan, terkecuali orang yang berhak untuk menjabatnya serta
menunaikan kewajibannya dengan sebaik-baiknya.”

(HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1825).

052 Kata Hadits

o .25 : Memberi jabatan kepadaku. Yakni mengangkatku sebagai
petugas untuk menjalankan suatu tugas.

o ‘_S:S..; : Pundakku.

o 21355 &5 : Terbongkarnya aib bagi siapa yang tidak menjalankan
kewajibannya, sehingga hal tersebut akan menjadikan seseorang
merasa menyesal.

e \i5, : Dia pantas menyandang jabatan tersebut.
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" Kandungan Hadits

1. Barang siapa yang mengejar kekuasaan maka tidak boleh diber;
kekuasaan, karena Islam tidak akan memberikan kekuasaan kepada
orang yang mengejar dan menuntutnya, tamak atasnya, serta bekerja
keras untuknya. Adapun orang yang paling berhak mendapatkannya
(yakni kekuasaan atau jabatan pimpinan umat) adalah seorang yang
tidak menginginkan dan membencinya.

2. Kekuasaan itu amanat yang sangat besar serta tanggung jawab yang
sangat berat. Oleh karena itulah, barang siapa yang diberi kekuasaan
untuk mengurusnya maka hendaklah dia memelihara serta menjaga
hak dan kewajibannya, juga janganlah sekali-kali dia mengkhianati
janji Allah dalam hal itu.

3. Keutamaan orang yang memegang kekuasaan dengan status memang
berhak menyandangnya, baik dia sebagai imam yang adil atau sebagai
bendahara yang dapat dipercaya atau pekerja yang rajin.

I Hadits No. 67771]
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677. Dari Abu Hurairah &i5 , bahwa suatu ketika Rasulullah # bersabda:
“Sesungguhnya kalian akan beramblsl agar bisa memegang suatu jabatan,
dan jabatan itu akan menjadi penyesalan kelak pada hari Kiamat.”

(HR. Al-Bukhari)

e e e

| gesahan HadItS

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/125—Fathul Béri).
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'Kosa Kata Hadits
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o Oyoil: Kalian akan berambisi. Maksudnya, di antara kalian akan
ada orang yang berambisi untuk memperoleh kekuasaan dengan cara
memintanya atau dengan cara lain.

Ungan Hadits
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1. Menghindarkan diri dari ambisi mengejar jabatan dan kekuasaan,
khususnya bagi yang tidak mempunyai kompetensi untuk itu.

2. Kerasnya hukuman bagi yang lengah di dalam mengemban amanat
kekuasaan dan tidak mengindahkan hak-haknya serta tidak amanah
saat melaksanakannya sehingga jauh dari sempurna dan baik.

3. Ambisi kepada jabatan serta cinta kehormatan akan merusak agama,
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh sabda Rasulullah £ yang
berderajat shahih: “Tidaklah dua ekor serigala lapar dikirim kepada
kambing lebih parah menimbulkan kerusakan dibandingkan ambisi
untuk mendapatkan harta, dan kemuliaan ada pada agamanya.”

4. Hadits ini merupakan salah satu dalil kenabian, bahwasanya ambisi
pada kekuasaan dan jabatan yang telah diberitahukan Rasulullah
benar-benar terjadi di antara umat manusia, bahkan mereka berani
saling bunuh demi memperolehnya, serta tidak ragu-ragu menempuh
berbagai kesulitan asal dapat menggapainya. Kita semua memohon

keselamatan kepada Allah. O

Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 2

Scanned with CamScanner



